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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian  kuantitatif. Penelitian  kuantitatif merupakan suatu
pendekatan penelitian yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan
dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian
statistik." Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data yang diteliti diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis
berdasarkan analisis statistik yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh strategi pemasaran terhadap minat anggota memilih
pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan Kopsyah
Podojoyo Srengat Blitar.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, dimana
penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan cara
meneliti langsung pada objek yang akan diteliti. Disini yang dijadikan
obyek penelitian adalah anggota Kopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
yang bersifat asosiatif (hubungan). Penelitian yang bersifat asosiatif

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan

! Asep Hermawan, Penelitian Bisnis: Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo,
2005), hal 18



antara dua variabel atau lebih.? Selain itu penelitian yang bersifat
asosiatif juga bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan
suatu variabel dengan variabel lainnya. Dari penelitian ini dapat
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.® Hubungan variabel
dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Dimana hubungan
tersebut bersifat sebab akibat, yaitu hubungan yang bersifat
mempengaruhi dua variabel atau lebih. Dalam hubungan yang bersifat
sebab akibat, terdapat dua variabel yaitu variabel independent (variabel
yang mempengaruhi) dan variabel dependent (dipengaruhi). Variabel
independent dalam penelitian ini adalah product (Xi) price (X2)
promotion (Xs) place (X;). Dan variabel dependent dalam penelitian
ini adalah minat anggota ().
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok elemen atau kasus, baik
itu individual, objek, atau peristiwa, yang berhubungan dengan
kriteria spesifikdan merupakan sesuatu yang menjadi target
generalisasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya.® Populasi bukan sekedar jumlah yang ada

pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh

? Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 11

* Azuar Juliandi, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis: Konsep dan Aplikasi, (Medan:
UMSU Press, 2014), hal. 85

* Asep Saepul Hamdi dan Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan, ( Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal. 38.



karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu
sendiri.® Populasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah
seluruh anggota pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi
Blitar dan Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar yang berjumlah 545
anggota.
2. Sampling

Sampling adalah tehnik pengambilan sampel. Teknik
sampling terdiri dari dua macam, probability dan non probability
sampling. probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota populasi. Sedangkan non
probability sampling teknikpengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.®

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
probability sampling dimana teknik ini mengabil sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan teknik yang dipakai
adalah teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strategi yang ada dalam anggota nasabah yang melakukan

> Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.

® Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal 119



pembiayaan pada Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar dan
Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar.
3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimilikioleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampelang diambil dari populasi itu.

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi,
terdapat bermacam-macam cara yang dikemukakan para ahli, yaitu
dengan pendapat Slovin, pendapat Gay, pendapat Kractjie,
pendapat Harry King, dan cara interval taksiran.” Menurut Gay
ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan desain
kausal komparatif minimal 30 subyek untuk setiap grup.® Dalam
penelitian ini telah diketahui jumlah anggota pembiayaan pada
Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar sebanyak 356 anggota pada
tahun 2017 dan pada Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar sebanyak
189 anggota ada tahun 2017. Sehingga dalam penelitian ini
teknik untuk pengambilan ukuran sampel menggunakan teknik

pendapat Slovin. Alasan peneliti menggunakan teknik ini yaitu

" Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : Alfabeta, 2006, hal
66

® Puguh seharsono, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis ; Pendekatan
Filosofi dan Praktis, (Jakarta : Indeks, 2009),Hal 62



karena dalam penelitian ini jumlah atau ukuran populasi telah

diketahui. Berikut rumus Slovin yaitu :

N
1+N.e2

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N= Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran yang ditoleri/taraf kesalaham (10%)
Dalam penelitian ini, digunakan presentase 10% sebagai batas
kesalahan pengambilan sampel, sehingga dengan mengikuti

perhitungan tersebut dapat diketahui hasilnya sebagai berikut :

n= 545
1+ 545 (10%)2

= 545
1+545 (0,1)2

= 545
1+545(0,01)

_ 545

5,46

n = 99,81 dibulatkan menjadi 100

Berdasarkan perhitungan diatas, dalam penelitian ini
diambil dengan jumlah 545 anggota, dan ukuran sampel yang
diperoleh sebesar 100 anggota.

Teknik  pengambilan  sampel menggunkan teknik
perhitungan Slovin dengan tingkat kesalahan atau standart error
10% dan diolah menggunakan aplikasi SPSS 16. Adapun sampel

yang digunakan yaitu 50% dari anggota pembiayaan di Kopontren



Al Barkah dan 50% dari anggota pembiayaan di Kopsyah
Podojoyo.
C. Sumber Data
1. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan sebagian besar
berasal dari data primer. Data primer adalah data yang bersumber
dari hasil wawancara terstruktur terhadap responden dengan
menggunakan koesioner (daftar pertanyaan terstruktur).’

Data primer dalam penelitian ini didapat dengan
menyebarkan angket kepada anggota pembiayaan pada Kopontren
Al Barkah dan Kopsyah Podojoyo. Selain itu data/informasi juga
diperoleh melalui wawancara kepada pihak lembaga melalui obyek
maupun subjek yang akan diteliti dan dokumen tentang subjek
maupun obyek yang akan diteliti. Untuk memperoleh data ini
peneliti mengambil dari contoh penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah fenomena yang merupakan objek
penelitian, yaitu konsep yang memiliki bermacam-macam nilai,
yaitu sumber dari mana data diambil.’® Variabel di dalam

penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang

° M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu —lImu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2013), Hal 105

1% Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Ombak
(Anggota IKAPI), 2012), hal 28.



diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam
kelompok tersebut.'! Secara teoritis dilihat dari bentuk hubungan
klausa yaitu sebab akibat, maka variabel tersebut dibedakan
menjadi dua kategori yaitu variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent).

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel terikat
(dependent). Sedangkan variabel terikat (dependent) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.’* Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel yang
akan diteliti yaitu empat variabel bebas (X) yang terdiri atas
product (X1) price (X2) promotion (X3) place (X;) dan satu
variabel terikat yaitu minat anggota (Y).

3. Skala Pengukuran Instrumen

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada yang digunakan dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut
bila digunakan dalam pengukuran menghasilkan data kuantitatif.
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Likert.

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau

"' Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2014), hal 48
'2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)..., Hal 38



fenomena tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan,

yaitu : pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor

5,4,3,2, dan 1, sedangakn bentuk pernyataan negatif diberi skor

1,2,3,4 dan 5. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Dalam penelitian ini, skala penilaian yang digunakan adalah:*3
Tabel 3.1

Tabel Skala Pengukuran Likert

No Keterangan Nilai
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.** Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan

13 Syofian Siregar, Statistika deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) Hal 138

* Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal 11.



data kepada pengumpul data. Sedangkan teknik pengumpulan data
dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan
kemudian setelah diisi dngan lengkap mengembalikan kepada
peneliti.
2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian
ini alat yang digunakan adalah angket. Angket atau kuesioner
adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk
diisi dan dikembalikan atau dapat dijawab di bawah pengawasan
peneliti.’®

Untuk mempermudah penyusunan instrument penelitian,
maka perlu digunakan “matrik pengembangan instrumen” atau

18 sebagai berikut :

“kisi-kisi instrumen
Tabel 3.2

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Di Kopontren Al Barkah Wonodadi Blitar

No | Variabel Indikator Item Pernyataan IIIIe(;ﬁ
1 | Produk Merek dagang | Produk pembiayaan 1
( Brand) ljarah yang ditawarakan
lembaga berbeda dengan
lembaga lain
Kualitas ( Saya merasa tepat setelah 2
Mutu) Produk | mengambil produk
pembiayaan ljarah pada
lembaga ini

> Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal 83
'® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 149
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Saya merasa puas setelah
mengambil produk
pembiayaan ljarah pada
lembaga ini

Pelayanan
(Service)

Saya mendapatkan
pelayanan yang baik
ketika saya datang ke
lembaga ini

Saya diberlakukan bagai
keluarga sendiri sehingga
saya merasa puas

Harga

Elastisitas
Permintaan

lembaga ini menawarkan
produk pembiayaan
ljarah dengan harga yang
terjangkau

Penetapan bagi hasil
sudah sesuai dengan
keinginan nasabah

Persaingan

Harga yang ditawarkah
lembaga ini tidak lebih
unggul dari lembaga lain

Tingkat margin / bagi
hasil pembiayaan ljarah
pada lembaga ini sangat
terjangkau jika
dibandingkan dengan
lembaga lain

Biaya

Biaya administrasi
pengajuan pembiayaan
ljarah pada lembaga ini
terjangkau

10

Promosi

Periklanan

Terdapat iklan mengenai
produk pembiayaan
Ijarah Kopontren
lembaga ini di website
maupun media masa

11

Personal
Selling

Saya mendapatkan
informasi secara langsung
dari karyawan menganai
kemudahan Produk
pembiayaan ljarah

12

Publisitas

Saya melihat adanya
brosur yang diberikan

13




11

oleh lembaga secara
Cuma-Cuma kepada
nasabah

Promosi Adanya tawaran untuk 14
Penjualan mencoba produk
pembiayaan ljarah
kepada nasabah lain
Saya mengajukan 15
pembiayaan ljarah karena
promosinya menarik
Place / Dekat dengan | Lokasi lembaga ini 16
Tempat kawasan Barkah dekat dengan
industri  atau | kawasan industri
pabrik;
Dekat dengan | Lokasi lembaga Dekat | 17
lokasi dengan lokasi perkantoran
perkantoran
Dekat dengan | Lokasi Kopotren Al 18
lokasi pasar; Barkah Dekat dengan
lokasi pasar
Dekat dengan | Lokasi Kopotren Al 19
lokasi Barkah dekat dengan
perumahan tempat tingal saya
atau
masyarakat
Jumlah Letak Kopontren Al 20
pesaing Barkah berdekatan
dengan koperasi lainnya
Minat Kognisi Kejelasan mengenai 21
(mengenal) informasi produk
mendorong saya untuk
mengajukan pembiayaan
ljarah di lembaga ini
Variasi produk yang 22
disediakan mendorong
saya untuk melakukan
pembiayaan ljarah di
lembaga ini
Emosi Saya tertarik mengajukan 23

pembiayaan ljarah di
lembaga ini karena rasa
nyaman oleh sistem yang
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dikelola sesuai dengan
syariat Islam

Saya memilih pengajuan
pembiayaan ljarah di
lembaga ini karena
pelayanan karyawan
kepada nasabah memiliki
rasa empati yang tinggi

24

Konasi
(kehendak)

saya memilih pembiayaan
ljarah di lembaga ini atas
kehendak sendiri atau
tidak ada paksaan dari
pihak lain

25

Tabel 3.3

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Di Kopsyah Podojoyo Srengat Blitar

No

Variabel Indikator

Item Pernyataan

No.
ltem

Produk

Merek
dagang (
Brand)

Produk pembiayaan
(musyarakah/BBA) yang
ditawarakan lembaga ini
berbeda dengan lembaga lain

Kualitas (
Mutu)
Produk

Saya merasa tepat setelah
mengambil produk
pembiayaan
(musyarakah/BBA) pada
lembaga ini

Saya merasa puas setelah
mengambil produk
pembiayaan
(musyarakah/BBA) pada
lembaga ini

Pelayanan
(Service)

Saya mendapatkan pelayanan
yang baik ketika saya datang
ke Kopsyah Podojoyo

Saya diberlakukan bagai
keluarga sendiri sehingga
saya merasa puas
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Harga

Elastisitas
Permintaan

lembaga ini menawarkan
produk pembiayaan
(musyarakah/BBA) dengan
harga yang terjangkau

lembaga ini menetapan bagi
hasil pembiayaan
(musyarakah/BBA) sudah
sesuai dengan keinginan
nasabah

Persaingan

Harga yang ditawarkah oleh
lembaga tidak lebih unggul
dari lembaga lain

Tingkat margin / bagi hasil
pembiayaan
(musyarakah/BBA) sangat
terjangkau jika dibandingkan
dengan lembaga lain

Biaya

Biaya administrasi pengajuan
pembiayaan
(musyarakah/BBA)
terjangkau

10

Promosi

Periklanan

Terdapat iklan mengenai
produk pembiayaan
(musyarakah/BBA) di
website maupun media masa

11

Personal
Selling

Saya mendapatkan informasi
secara langsung dari
karyawan menganai
kemudahan Produk
pembiayaan
(musyarakah/BBA)

12

Publisitas

Saya melihat adanya brosur
yang diberikan oleh lembaga
secara Cuma-Cuma kepada
nasabah

13

Promosi
Penjualan

Adanya tawaran untuk
mencoba produk pembiayaan
(musyarakah/BBA) Kopsyah
Podojoyo kepada nasabah
lain

14

Saya mengajukan
pembiayaan
(musyarakah/BBA) karena
promosinya menarik

15

Place /

Dekat

Lokasi Kopsyah Podojoyo

16
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Tempat dengan dekat dengan kawasan
kawasan industri
industri Lokasi Kopsyah Podojoyo 17
atau pabrik; | dekat dengan kawasan pabrik
Dekat Lokasi Kopsyah Podojoyo 18
dengan Dekat dengan lokasi
lokasi perkantoran
perkantoran
Dekat Lokasi Kopsyah Podojoyo 19
dengan Dekat dengan lokasi pasar
lokasi
pasar;
Dekat Lokasi Kopsyah Podojoyo 20
dengan dekat dengan tempat tingal
lokasi saya
perumahan
atau
masyarakat
Minat Kognisi Kejelasan mengenai 21
(mengenal) | informasi produk mendorong
saya untuk mengajukan
pembiayaan
(musyarakah/BBA) di
Kopsyah Podojoyo
Variasi produk yang 22
disediakan mendorong saya
untuk melakukan
pembiayaan(musyarakah/BB
A)
Emosi Saya tertarik mengajukan 23
pembiayaan
(musyarakah/BBA) karena
rasa nyaman oleh sistem
yang dikelola sesuai dengan
syariat Islam
Saya memilih pengajuan 24

pembiayaan
(musyarakah/BBA) karena
pelayanan karyawan kepada
nasabah memiliki rasa
empati yang tinggi
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Konasi saya memilih pembiayaan 25
(kehendak) | (musyarakah/BBA) atas

kehendak sendiri atau tidak
ada paksaan dari pihak lain

E. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data merupakan alat yang digunakan ditujukan
untukmenjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. “Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh
dari sampel melalui instrument yang dipilih dan selanjutnya akan
digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk
menguji hipotesis yang diajukan melalui penyajian data.'® Beberapa
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Data dapat dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner
tersebut. Butir-butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner di uji
terhadap faktor-faktor yang terkait. Uji validitas ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes atau pengujian
melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen pengukur
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur atau dapat memberikan hasil sesuai dengan

yang diharapkan peneliti.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal. 331
8 Ahmad Tanzeh, Pengantar..., hal 95
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Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah
melakukan uji signifikasi dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel. Uji ini dilakukan jika butir pertanyaan lebih dari
1. Dalam menentukan valid atau tidaknya sebuah instrumen
penelitian menggunakan ketentuan sebagai berikut :*°
a) Bila nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan valid.

b) Bila nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan tidak
valid.
b. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan
bersifat tendensiusatau mengarahkan responden  untuk
memilihjawaban-jawaban tertentu. Reabilitas menunjukkan
pada tingkat keandalan (dapat dipercaya).?

Untuk mengetahui criteria reliabilitas ada 5 kelompok kelas
dengan ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan
sebagai berikut :

a) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable
b) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable
¢) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable

d) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable

** Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 254.
20 4 .
bid, hal 178
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e) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, bearti sangat reliabel*
2. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
kontinyu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji

t, korelasi, dan regresi dapat dilaksanakan.?? Jika data berdistribusi
normal maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan bila data
tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non parametric.*®
Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan adalah uji

statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya digunakan
pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinieritas
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen).?* Kemiripan

antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang

2 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal 97

22 Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012), hal 109

% Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk  Penelitian  Kuantitatif,
(Yogyakarta:Bumi Aksara, 2012), hal. 153

*Imam Ghozali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang : Badan
penerbit Universitas diponegoro, 2005), hal 91



18

sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai
pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.?
b) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskidastisitas menguji terjadinya perbedaan varian
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang
tidak terjadi heteroskidastisitas jika:

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0.

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.?®

c) Uji Regresi Linier Berganda
Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen. Model persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut:%’

\/, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Jakarta : Pustaka Baru, 2014), hal 185
*Ibid, hal 186-187
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Y = at+b1X;1+boXo+bsXs+.. . +E

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara lokasi, kualitas pelayanan dan bagi hasil dengan
faktor terikat minat nasabah menabung (variabel dependen). Adapun
bentuk persamaannya adalah sebagai berikut :

Minat Anggota = a+b;X;+b,X,+b3Xs... +E

Keterangan:

a = konstanta

b1, b2, = koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Lokasi

X2 = Kualitas Produk

X3 = Kualitas Pelayanan

E = error term (variabel pengganggu) atau residual

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis
tersebut. Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis ini harus
dibuktikan melalui data yang terkumpul.?®

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan

uji anova atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-masing

“"\bid, hal 149
3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal 159
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variabel independen secara parsial (individu) diukur dengan
menggunakan uji t-statistik.
1) Uji secara parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masig
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen dapat
digunakan tingkat signifikansi =5%= 0.05. Asumsinya jika
probabilitas t lebih besar dari 5% maka tidak ada pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Dan dengan cara
membandingkan F hitung > t tabel . Jika F hitung > t tabel maka
uji regresi dikatakan signifikan. Begitu juga sebaliknya.?®

2) Uji secara bersama-sama (Uji F)

Uji F dilakukan untuk membuktikan apakah variabel-variabel
bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai o
yang digunakan lebih kecil 5%= 0,05 maka menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel bebas
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat
secara simultan (bersama-sama). Dan dengan cara membandingkan
F hitung > F tabel . Jika F hitung > F tabel maka uji regresi

dikatakan signifikan. Begitu juga sebaliknya.

BObid..., hal 149
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5. Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar kemapuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang

dilihat melalui Adjust R. Semakin besar angka R2 maka semakin baik

model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas

terhadap variabel terikat. Jika R2 semakin kecil berarti semakin lemah

model tersebut untuk menjelaskan dari variable terikatnya.*

%0 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang : Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), hal 87



